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ABSTRACT

The purpose of this research was examining financial reporting timeliness (annual report)
that go public at Indonesia Stock Exchange. Indicator of characteristic information at capital
market is most actually information which timeliness. Timeliness constitutes main problem so
there is trend for public’s firms to mistiming deep to pass on financial statements to BAPE-
PAM. The effect this research is subject to be analized discipline or compliance zoom that
gets bearing with financial reporting and to find empiric prove hits factors that regard corpo-
rate finance reporting timeliness that go public at Indonesia Stock Exchange. Samples in this
research are 198 firms that go public at Indonesia Stock Exchange in year 2003 untill 2005.
This research used binary logistic’s regression by use of program SPSS 13. To determine and
chooses best fit model in hypothesis testing was done by estimation by use of two scenario.
Result of this research : (1) Size, age and insider ownership impact of corporate finance re-
porting timeliness. (2) Debt to equity ratio, profitability and outsider ownership did not impact

of corporate finance reporting timeliness.
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PENDAHULUAN

Akuntansi pada dasarnya merupa-
kan suatu proses untuk menghasilkan in-
formasi keuangan. Menurut AICPA (1970)
bahwa akuntansi adalah kegiatan jasa.
Menurut Anthony dkk (1992) tujuan akun-
tansi umum adalah menyediakan informa-
si untuk pihak-pihak eksternal perusahaa-
an yaitu pemegang saham, bankir, dan
kreditur lain, pemerintah serta masyarakat
umum. Menurut Robbert Ang (1997) bah-
wa informasi yang didistribusikan kepada
masyarakat harus bersifat tulus, terbuka,
integritas, dan tepat waktu.

Ketepatan waktu penyampaian pe-
laporan keuangan akan mempengaruhi
nilai laporan keuangan yang berkenaan
dengan nilai efek perusahaan dan kepu-
tusan investor. Dyer dan McHugh (1975)
menyatakan bahwa ketepatan waktu (ti-
meliness) pelaporan keuangan merupakan
karakterisitik penting bagi laporan keuan-
gan. Sedangkan menurut Owusu dan An-
sah (2000) bahwa pelaporan tepat waktu
memberi andil bagi kinerja yang efisien

dan cepat dari pasar saham dalam fungsi
evaluasi dan pricing mereka dan juga pe-
laporan tepat waktu membantu menguran-
gi tingkat insider trading, kebocoran dan
rumor di pasar saham.

Penelitian tentang ketapatan waktu
pelaporan keuangan yang telah dilakukan
oleh Ainun Naim (1998) tentang faktor-fak-
tor yang mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan-peru-
sahaan di Indonesia. Hasil penelitianya
menunjukan bahwa ukuran perusahaan,
financial distress (diukur dengan debt to
equity ratio) tidak secara signifikan mem-
pengaruhi ketepatan waktu dan sedangkan
profitabilitas secara signifikan mempenga-
ruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
suatu perusahaan. Respati (2001), meneli-
ti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan dan
hasilnya menunjukan bahwa profitabilitas,
konsentrasi kepemilikan pihak luar secara
sigifikan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu dan ukuran perusahaan, debt to
equity, dan konsentrasi kepemilikan pihak
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dalam tidak secara signifikan mempenga-
ruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
suatu perusahaan.

Berdasarkan pada penelitian Ainun
Naim (1998) yang memiliki keterbatasan
sebagai berikut: (1) terbatasnya jumlah
sampel penelitian, (2) perlunya menambah
variabel-variabel penelitian, dan (2) perlu-
nya dilakukan penelitian reaksi pasar ter-
hadap keterlambatan pelaporan keuangan
perusaha- an. Dan juga keterbatasan dari
penelitian Respati (2001) sebagai berikut:
(1) terbatasnya periode penelitian yaitu
hanya satu tahun (1999), (2) waktu pene-
litian dalam kondisi krisis ekonomi, dan (2)
perlunya menambahkan variabel-variabel
penelitian.

Adanya keterbatasan dalam peneli-
tian yang dilakukan oleh Ainun Naim (1998)
dan Respati (2001), mendorong untuk
melakukan pengujian kembali mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepa-
tan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan go publik di pasar modal In-
donesia (Bursa Efek Indonesia). Adapun
faktor-faktor yang akan diuji kembali adalah
debt to equity ratio, profitability, ukuran pe-
rusahaan (size), umur perusahaan (age),
konsentrasi kepemilikan perusahaan dari
pihak luar (outsider ownership concentra-
tion), dan konsentrasi kepemilikan perusa-
haan dari pihak dalam (insider ownership
concentration).

Perbedaan studiini dengan penelitian
sebelumnya adalah : pertama, menambah
periode penelitian menjadi 3 tahun yaitu
tahun 2003, 2004, dan 2005. Dan kedua,
memasukan atau menambahkan variabel
umur perusahaan (age) sebagai variabel
penelitian dari Owusu dan Ansah (2000)
bahwa ketepatan pelaporan keuangan oleh
sebuah perusahaan dipengaruhi oleh umur
perusahaan (perkembangan dan pertumbu-
hannya) dipasar modal yang berkembang.

Berdasarkan uraian tersebut, per-
masalahan pokoknya dapat dirumuskan
ke dalam beberapa bentuk pertanyaan se-
bagai berikut : Apakah debt to equity ratio,
profitabilty, ukuran perusahaan (size), umur
perusahaan (age), konsentrasi kepemili-
kan oleh pihak luar (outsider ownership),
konsentrasi kepemilikan oleh pihak dalam
(insider ownership) mempengaruhi waktu
penyampaian laporan keuangan

Tujuan dari studi ini sebagai berikut
: (1) Mendeskripsikan tingkat kepatuhan
perusahaan-perusahaan go public dalam
penyampaian pelaporan keuangan di Bur-
sa efek indonesia. (2) Menemukan bukti
empiris bahwa debt to equity ratio, profi-
tability, size, age, outsider ownership con-
centration, insider ownership concentrati-
on, yang berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian pelaporan keuangan
perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam penyampai-
an laporan keuangan, menurut Baridwan
(1992) tepat waktu diartikan bahwa infor-
masi harus disampaikan sedini mungkin
untuk dapat digunakan sebagai dasar un-
tuk membantu dalam pengambilan kepu-
tusan-keputusan ekonomi dan untuk men-
ghindari tertundanya pengambilan keputu-
san tersebut. Ketepatan waktu menunjukan
rentang waktu antara penyajian informasi
yang diinginkan dengan frekuensi pelapo-
ran informasi. Informasi yang tepat waktu
dipengaruhi kemampuan manajer dalam
merespon setiap kejadian atau permasa-
lahan. Informasi tepat waktu juga akan
mendukung manajer menghadapi ketidak
pastian yang terjadi dalam lingkungan kerja
mereka (Amey, 1979; Gordon dan Naraya-
nan, 1984).

Ketepatan waktu penyampaian la-
poran keuangan telah diatur dalam UU No.
8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang
menyatakan bahwa perusahaan publik di-
wajibkan menyampaikan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit oleh akuntan
publik yang terdaftar di Bapepam selambat-
lambatnya 120 hari terhitung sejak berakhir-
nya tahun buku. Untuk laporan keuangan
tengah tahunan : (1) selambat-lambatnya
60 hari setelah tengah tahun buku berakhir,
jika tidak disertai laporan akuntan, (2) se-
lambat-lambatnya 90 hari setelah tengah
tahun buku berakhir, jika disertai laporan
akuntan dalam penelaahan terbatas, dan
(2) selambat-lambatnya 120 hari setelah
tengah tahun buku berakhir, jika disertai
laporan akuntan yang memberikan penda-
pat tentang kewajaran laporan keuangan,
sedangkan untuk laporan keuangan triwu-
lan selambat-lambatnya 60 hari setelah
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triwulan buku perusahaan berakhir.

Debt to Equity Ratio dan Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuan-
gan

Perusahaan yang akan khawatir
untuk menampilkan kondisi debt to equity
ratio yang tinggi dalam laporan keuangan.
Tingginya debt to equity ratio mencermink-
an tingginya risiko keuangan perusahaan.
Tingginya risiko ini menunjukan adanya
kemungkinan bahwa perusahaan yang
bersangkutan tidak dapat melunasi kewa-
jiban atau hutangnya baik pokok maupun
bunganya. Perusahaan dengan kondisi
debt to equity ratio yang tingi akan terlam-
bat dalam penyampaian pelaporan keu-
angannya, karena waktu yang ada akan
digunakan untuk menekan debt to equity
ratio serendah-rendahnya.

Penelitian mengenai pengaruh debt
to equity ratio terhadap ketepatan waktu
yang dilakukan oleh Ainun Naim (1998)
dan Respati (2001), menemukan bukti
empiris bahwa debt to equity ratio tidak
signifikan berpengaruh terhadap kete-
patan waktu pelaporan keuangan perus-
ahaan. Berdasarkan argumen- tasi diatas
dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ainun Naim (1998)
dan Respati (2001) dengan landasan teori
yang ada maka diduga debt to equity ratio
mempengaruhi ketepatan waktu penyam-
paian laporan keuangan.

H,. Debt to equity ratio mempengaruhi
Waktu penyampaian laporan keuan-
gan.

Profitability dan Ketepatan Waktu Pe-
nyampaian Laporan Keuangan

Profitability menunjukan keberhasi-
lan perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan, sehingga dapat dikatakan
bahwa profit merupakan berita baik (good
news) perusahaan. Perusahaan tidak
akan menunda penyampaian informasi
berita baik. Dengan demikian perusa-
haan yang mampu menghasilkan profit
akan cenderung lebih tepat waktu dalam
menyampaikan pelaporan keuangannya
dibandingkan perusahaan yang menga-
lami keugian.

Penelitian mengenai hubungan prof-

itability terhadap ketepatan waktu yang
dilakukan oleh Dyer dan McHugh (1975)
menemukan bukti empiris bahwa profit-
ability tidak secara signifikan mempengar-
uhi keterlambatan pelaporan keuangan.
Sedangkan hasil penelitian Owusu dan
Ansah (2000), Ainun Naim (1998) dan
Respati (2001), menemukan bukti em-
piris bahwa profitability secara signifikan
mempengaruhi ketepatan waktu pelapo-
ran keuangan. Berdasarkan argumentasi
diatas dan ketidakkonsistenan maka di-
duga ada pengaruh profitability terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

H, : Profitabilty mempengaruhi waktu
Penyampaian laporan keuangan.

Ukuran Perusahaan dan Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuan-
gan

Beberapa penelitian mengenai pen-
garuh ukuran perusahaan terhadap kete-
patan waktu telah banyak dilakukan. Dyer
dan McHugh (1975), menemukan bukti
empiris bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh negatif dengan ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Soo dan Schwartz
(1996), menemukan bukti empiris bahwa
ukuran perusahaan secara signifikan ber-
pengaruh terhadap ketidakpatuhan dan
keterlambatan pelaporan keuangan pe-
rusahaan. Dalam penelitian Ainun Nain
(1998), ukuran perusahaan diukur den-
gan menggunakan fotal asset dan fotal
penjualan, sedangkan dalam penelitian
Bandi (2000) dan Respati (2001) ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan
market value (market capitazation). Ber-
dasarkan argumentasi diatas dan ketidak-
konsistenan hasil penelitian diduga uku-
ran perusahaan mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

H, : Ukuran perusahan (size) mempe-
ngaruhi waktu penyampaian laporan keu-

angan.

Umur perusahaan dan Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan
Berdasarkan keterkaitan dengan
tujuan keuangan dalam siklus hidup pe-
rusahaan secara eksplisit bahwa tujuan
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jangka panjang perusahaan adalah untuk
menghasilkan keuntungan finansial kepa-
da investor dan meningkatkan kinerja pe-
rusahaan, maka capability sistem informasi
yang dapat menyedia informasi yang tepat
waktu dalam perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan suatu perusahaan (Kaplan
dan Norton, 1996). Hasil penelitian Owusu
dan Ansah (2000) menunjukan bahwa umur
perusahaan tidak secara signifikan berpen-
garuh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Berdasarkan argumentasi dia-
tas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
diduga umur perusahaan mempengaru-
hi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

H,:Umur perusahaan (age) Mempengaru-
hi waktu penyampaian laporan keuangan.

Konsentrasi Kepemilikan Pihak Luar dan
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Pemilik dari pihak luar dianggap ber-
beda dengan pihak dari dalam, dimana ke-
cil kemungkinan pemilik dari pihak luar un-
tuk terlibat dalam urusan bisnis perusahaan
sehari-hari. Pemilik perusahaan dari pihak
luar (pemegang saham) berkepentingan
untuk mengetahui tingkat kembalian (rate
of return) investasi mereka.

Struktur kepemilikan perusahaan
yang dimiliki oleh pihak luar biasanya mem-
punyai prosentase kepemilikan lebih dari
50 % sehingga pemilik perusahaan dari
luar mempunyai kekuatan yang besar da-
lam mempengaruhi kondisi dan hasil kiner-
ja serta adanya pengawasan perusahaan,
akibat keleluasaan pihak manajemen men-
jadi terbatas. Adanya pengawasan dari pi-
hak luar maka pihak manajemen dituntut
harus mampu menunjukan kinerja yang
baik.

Pemilik perusahaan dari pihak luar
mempunyai kekuatan yan besar untuk me-
nekan manajemen dalam menyajikan infor-
masi secara tepat waktu, karena ketepatan
waktu pelaporan keuangan akan mempen-
garuhi pengambilan keputusan ekonomi.
Dengan demikian diduga bahwa konsentra-
si kepemilikan perusahaan oleh pihak luar
akan mempengaruhi terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

H, Konsentrasi kepemilikan perusahaan
oleh pihak luar (outsider ownership
concentration) mempengaruhi waktu
penyampaian laporan keuangan.

Konsentrasi Kepemilikan Pihak Dalam
dan Ketepatan Waktu Penyampaian La-
poran Keuangan

Kesempatan manajer yang sekaligus
berfungsi sebagai pemilik dapat mencegah
kemungkinan timbulnya masalah agency.
Hal ini disebabkan oleh (1) kepemilikan
manajer akan menyelaraskan kepentingan
antara manajer dan pemilik lainya, dan (2)
kepemilikan perusahaan oleh manajer juga
akan mengarahkan kekeluasaan manajer
pada proses konsistensi dengan kepentin-
gan pemilik (Jensen dan Meckling, 1976).

Kepemilikan perusahaan oleh ma-

najer akan mempengaruhi kinerja manajer.
Manajer akan lebih bertanggungjawab da-
lam mengelola perusahaan karena adanya
intuisi memiliki perusahaan, sehingga akan
mempengaruhi kinerja pihak manajemen
menjadi semakin baik. Manajemen dengan
kinerja yang baik akan mampu menyampai-
kan pelaporan keuangannya secara tepat
waktu. Berdasarkan argumentasi tersebut
diatas maka diduga konsentrasi pemilikan
oleh pihak dalam (manajer) akan mempen-
garuhi terhadap ketepatan waktu penyam-
paian laporan keuangan.

H, : Konsentrasi kepemilikan perusahaan
oleh pihak dalam (insider ownership
concentration) mempengaruhi waktu pe-
nyampaian laporan keuangan.

Model Studi

Model studi ini menunjukan hubun-
gan variabel independen (Debt to Equity
Ratio, Profitabilty, Size, Age, Outsider Ow-
nership Concentration, Insider Ownership
Concentration) dengan variabel depeden
ketepatan waktu (timeliness) pelaporan
keuangan, disajikan dalam gambar 1.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Prosedur Penentuan
Sampel

Populasi yang digunakan adalah
seluruh perusahaan go public yang terdaf-
tar di Bursa efek indonesia (BEI). Prosedur
pemilihan sampelnya menggunakan meto-
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Debt to Equity Ratio
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AY Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan

Gambar 1
Model Studi

de purposive sampling yang berdasarkan
pada pertimbangan (judgement) bahwa
sampel yang digunakan lebih representa-
tif dan dapat digeneralsir. Pertimbangan
yang digunakan dalam pemilihan sampel
adalah pertama, perusahaan sampel me-
rupakan seluruh perusahaan yang terdaf-
tar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua,
perusahaan yang menyampaikan atau
mempublikasikan laporan keuangan di
Indonesian Capital market Directory. Dan
ketiga, yang mengeluarkan atau mener-
bitkan laporan keuangan tahunan periode
Desember 2003 sampai Desember 2005.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data
sekunder yaitu berasal dari sumber ek-
sternal yang berasal dari Indonesian Capi-
tal market Directory dan Pusat Referensi
Pasar Modal (PRPM) BEI. Adapun data
sekunder eksternal yang dibutuhkan ada-
lah data laporan keuangan perusahaan
untuk tahun buku yang berakhir tangal 31
Desember 2003 sampai Desember 2005,
dan data tanggal penyampaian laporan
keuangan perusahaan kepada Bapepam,
struktur kepemilikan perusahaan dan data
tanggal listed perusahaan di Bursa efek in-
donesia (BEI)

Definisi Operasional
Ketepatan Waktu

Pengukuran ketepatan waktu pe-
nyampaian pelaporan keuangan diukur
berdasarkan keterlambatan pelaporan
keuangan perusahaan, sesuai dengan
digunakan dalam penelitian Ainun Naim
(1998) dan Respati (2001). Berdasarkan

keputusan Ketua Bapepam No. 80 tahun
1996, bahwa perusahaan wajib menyam-
paikan laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit selambat-lambatnya 90 hari
setelah tahun buku berakhir. Perusahaan
dikategorikan terlambat jika laporan keuan-
gan dilaporkan setelah tanggal 31 Maret
dan sedangkan perusahaan yang tepat
waktu adalah perusahaan yang menyam-
paikan laporan keuangan sebelum tanggal
31 Maret. Ketepatan diukur dengan meng-
gunakan variabel dummy, dimana kategori
0, untuk perusahaan yang tidak tepat waktu
dan kategori 1, untuk perusahaan yang te-
pat waktu.

Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah perbandingan
antara total hutang dengan modal sendiri
(Suad Husnan, 1998: 71).

Profitability

Profitability dalam penelitian ini pe-
nelitian ini diukur dengan menggunakan re-
turn on asset (ROA). Pengukuran ini sesuai
yang digunakan oleh Ainun Naim (1998)
dan Respati (2001). ROA yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mengukur ke-
mampuan perusahaan dengan seluruh
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan guna
menghasilkan keuntungan. ROA digunakan
diukur berdasarkan model yang digunakan
oleh Weston dan Copeland (1995) yaitu
perbandingan antara laba bersih dengan
total aktiva.
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan natural log of market value.
Ukuran perusahaan yang digunakan da-
lam penelitian ini memakai model yang di-
gunakan dalam penelitian Teoh dan Wong
(1992), Bandi (2000), dan Respati (2001).
Alasan digunakan natural log of market va-
lue, karena pengukuran yang digunakan
total asset dan total penjualan hasilnya
menunjukan tidak signifikan. Market Value
(Market Capitalization) sama dengan harga
pasar dikalikan dengan jumlah saham be-
redar (Panji Anogara, 2001).

Umur Perusahaan

Idealnya umur perusahaan harus
diukur dari tanggal pendirianya. Umur pe-
rusahaan diukur menggunakan umur pe-
rusahaan dari tanggal flotasinya di pasar
modal (Owusu dan Ansah: 2000).

Konsentrasi Kepemilikan Pihak Luar
(Outsider Ownership Concentration)

Konsentrasi kepemilikan pihak luar
diukur dengan prosentase kepemilikan sa-
ham terbesar yang dimiliki oleh outsider
ownership.

TL

In
TL -1

Konsentrasi Kepemilikan Pihak Dalam
(Insider Ownership Concentration)
Konsentrasi kepemilikan pihak
dalam penelitian ini diukur dengan varia-
bel dummy, dimana kategori 0, untuk pe-
rusahaan yang tidak mempunyai struktur
kepemilikan oleh pihak dalam dan kategori
1, untuk perusahaan yang mempunyai
struktur kepemilikan oleh pihak dalam

Teknik Analisa

Data yang digunakan adalah data
sekunder dan jenis data yang digunakan
adalah time series, yang lebih menekankan
pada data rentetan waktu (Nur Indriantoro
& Bambang Supomo: 1999). Data yang
dikumpulkan diolah dan dianalisis dengan
alat statistik sebagai berikut:

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan secara
multivariate dengan menggunakan regesi

losistik (logistic regression). Regresi logistik
digunakan dalam studi ini karena variabel
bebasnya kombinasi antara metrik dan non
metrik (nominal) (Imam Ghozali : 2002).
Dalam teknik analasis ini tidak melakukan
uji normalitas data karena menurut Imam
Ghozali (2002) logistic regression tidak me-
merlukan asumsi normalitas pada variabel
bebasnya. Asumsi multivariate normal dist-
ribution tidak dapat dipenuhi karena varia-
bel bebasnya merupakan campuran antara
kontinyu (metrik) dan kategorikal (non met-
rik). Menurut Mudrajat Kuncoro (2001) reg-
resi logistik tidak memeiliki asumsi norma-
litas atas variabel bebas yang digunakan
dalam model, artinya variabel penjelasnya
tidak harus memiliki distribusi normal, linear
maupun memiliki varian yang sama dalam
setiap group. Gujarati (1992) menyatakan
bahwa regresi logit juga mengabiakan ma-
salah heteroscedacity, artinya variabel de-
penden tidak memerlukan homoscedacity
untuk masing-masing variabel independen-
nya.

Model regresi logistik yang diguna-
kan untuk menguiji hipotesisnya adalah se-
bagai berikut :

= B0+ BIDER +P2PROFTAB + B2LSIZE +P4AGE +B5OUTS +B5INS +e

Notasi :
TL .
In = Dummy Variable Ketepa
1-TL tan Waktu Penyampaian

Pelaporan.

DER = Debt to Equity Ratio

PROFTAB = Return on Asset

LSIZE = Natrural Log of Market

Value

AGE = Flotasi Perusahaan

OUTS = Consentration Outsider
Ownership

INS = Consentration Insider
Ownership

€ = Variabel Gangguan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan estimasi model binary
logistic pada tabel 1 maka untuk penentuan
model yang paling sesuai (best fit) dalam pe-
nelitian ini telah dilakukan estimasi dengan
dua skenario. Adapun skenario dari model
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yang dimaksud adalah skenario 1 (Pool),
dengan menggunakan laporan keuangan
selama tiga tahun (2003, 2004 dan 2005),
dan skenario 2 yang menggunakan laporan
keuangan untuk masing-masing tahun. Dari
dua skenario tersebut telah dilakukan esti-
masi untuk menentukan faktor-faktor yang
secara statistik mempengaruhi ketepatan
pelaporan keuangan perusahaan-perusa-
haan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil estimasi dari kedua model
tersebut dipilih satu model yang paling be-
rarti secara statistik dan selanjutnya disebut
model yang terbaik (best fit model).

perusahaan yan gtepat waktu (kategori 1)
adalah 533 perusahaan yang masing-ma-
sing mempunyai nilai aktual yaitu yang ti-
dak tepat waktu sebanyak 175 perusahaan
dan yang tepat waktu sebanyak 358 peru-
sahaan.

Untuk penguijian binary logistic pada
skenario 2, untuk masing-masing tahun
menunjukkan sebagai berikut: untuk tahun
2003 dan 2004 tidak ada satupun variabel
independen yang signifikan secara statistik.
Ini ditunjukan dengan nilai probabilitas un-
tuk semua variabel independen lebih besar
dari nilai alpha 10% atau seperti yang ter-

Tabel 1
Ringkasan Estimasi Model Binary Logistic
Nama POOL 2003 2004 2005
variabel P- Sig P-value Sig P-value Sig P-value Sig
value
DER 0.359 TS 0.515 TS 0.511 TS 0.385 TS
Prifitability 0.394 TS 0.453 TS 0.918 TS 0.720 TS
Size 0.103 TS 0.250 TS 0.812 TS 0.026 S
Age 0.055 S 0.284 TS 0.737 TS 0.008 S
Outsider 0.644 TS 0.840 TS 0.183 TS 0.475 TS
Insider 0.027 S 0.413 TS 0.584 TS 0.003 S
Constant 0.228 0.205 0.274 0.343
Prediction
0 1 0 1 0 1 0 1

Actual 0 0 175 0 57 0 93 2 50

1 0 358 0 140 0 105 2 144
Percentage of 67.2% 71.1% 53% 73.7%
right
prediction
Log- 662.835 237.142 273.759 207.770
likelihood
Sampel 565 198 198 198

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel 1 untuk pengu-
jian statistik binary logistic pada skenario
1 (pool) menunjukkan bahwa variabel Age
(umur perusahaan) dan insider berpen-
garuh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan Prob-
abilitas value untuk variabel Age (umur pe-
rusahaan) sebesar 0.055 dan probabilitas
value untuk variabel insider sebesar 0.027,
keduanya signifikan pada nilai alpha 10%.
Sedangkan keempat variabel independen
yang lain yaitu DER, ROA, SIZE dan Outsi-
der tidak signifikan secara statistik.

Model regresi binary logistic pada
skenario 1 (pool) tersebut mempunyai ni-
lai prediksi sebesar 67.2%. Secara ekspli-
sit bahwa nilai prediksi untuk perusahaan
yang tidak tepat waktu (kategori 0) sebe-
sar 0. Sedangkan untuk nilai prediksi bagi

lihat pada tabel 1 Sedangkan untuk tahun
2005 dari analisis binary logistic diperoleh
hasil dari keenam variabel independen yai-
tu Debt to equity ratio, profitability, Size,
Age, Outsider ownership dan insider ow-
nership, yang menunjukkan hasil signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian la-
poran adalah variabel size (ukuran perusa-
haan), Age (umur perusahaan) dan insider
ownership.

Secara keseluruhan menunjukkan
hasil estimasi model binary logistic pada
skenario 2 dapat disimpulkan bahwa Age
(umur perusahaan) dan insider ownership
pada tahun 2005 berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pe-
rusahaan yang terdaftar di Bursa efek indo-
nesia. Sedangkan nilai prediksi dari model
regresi binary logistic untuk masing-masing
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tahun pada skenario 2 adalah 71.1%, 53%
dan 73.7%. Nilai prediksi untuk masing-
masing tahun dapat dijelaskan sebagai
berikut ini. Nilai prediksi tahun 2003 untuk
perusahaan yang tidak tepat waktu (kate-
gori 0) yaitu sebanyak 0 perusahaan. Dan
perusahaan yang tepat waktu (kategori 1)
sebanyak 197 perusahaan dimana masing-
masing mempunyai nilai aktual: untuk yang
tidak tepat waktu sebanyak 57 perusahaan
dan yang tepat waktu sebanyak 140 pe-
rusahaan. Nilai prediksi tahun 2004 untuk
perusahaan yang tidak tepat waktu (kate-
gori 0) yaitu sebanyak 0 perusahaan. Dan
perusahaan yang tepat waktu (kategori 1)
sebanyak 198 perusahaan dimana masing-
masing mempunyai nilai aktual : untuk yang
tidak tepat waktu sebanyak 93 perusahaan
dan yang tepat waktu sebanyak 105 peru-
sahaan.

Nilai prediksi tahun 2005 untuk peru-
sahaan yang tidak tepat waktu (kategori 0)
yaitu sebanyak 4 perusahaan yang mana
mempunyai nilai aktual yang tidak tepat
waktu sebanyak 2 perusahaan dan 2 peru-
sahaan yang tepat waktu. Dan perusahaan
yang tepat waktu (kategori 1) sebanyak 194
perusahaan dimana masing-masing mem-
punyai nilai aktual : untuk yang tidak tepat
waktu sebanyak 50 perusahaan dan yang
tepat waktu sebanyak 144 perusahaan.

Berdasarkan keseluruhan model reg-
resi binary logistic pada masing-masing
skenario tersebut maka model skenario 2
untuk tahun 2005 yang dipilih sebagai mo-
del yang best fit, karena mempuyai kemam-
puan yang paling handal (dibanding skena-
rio 1 /pool), skenario 2 tahun 2003 dan
2004). Sehingga analisis dalam studi ini
didasarkan pada model yang best fit. Ada-
pun untuk pengujian hipotesis dari skenario
best fit dapat dijelaskan sebagai berikut:

Variabel : Debt to Equity Ratio

Hasil pengujian regresi binary logistic
untuk variabel Debt to Equity Ratio dinyata-
kan tidak signifikan berpengaruh secara sta-
tistik, hal ini ditunjukkan dengan nilai Debt
to Equity Ratio 0.385 lebih besar dari 0.10.
Artinya variabel Debt to Equity Ratio yang
diproksi dengan Total hutang dibagi dengan
total modal tidak berpengaruh terhadap ke-
tepatan waktu pelaporan keuangan perus-
ahaan atau tidak ada kecenderungan bagi

perusahaan yang mengalami kerugian akan
terlambat atau tidak tepat waktu. Hasil studi
ini konsisten dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Ainun Naim (1998) dan Respati
(2001), menemukan bukti empiris bahwa
debt to equity ratio tidak signifikan berpen-
garuh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan perusahaan.

Variabel : Profitabilitas

Hasil pengujian regresi binary logis-
tic untuk variabel profitabilitas dinyatakan
tidak signifikan berpengaruh secara statis-
tik, hal ini ditunjukkan dengan nilai proba-
bilitas 0.720 lebih besar dari 0.10. Artinya
variabel profitabilitas yang diproksi dengan
Return on Assets tidak berpengaruh terha-
dap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan atau tidak ada kecenderungan
bagi perusahaan yang mengalami kerugi-
an akan terlambat atau tidak tepat waktu.
Hasil studi ini mendukung hasil penelitian
Dyer dan McHugh (1975) yang menemu-
kan bukti empiris bahwa profitabilitas yang
diukur dengan Return On capital tidak se-
cara signifikan mempengaruhi keterlamba-
tan pelaporan keuangan. Sebaliknya tidak
konsisten dengan hasil penelitian Owusu
dan Ansah (2000) juga penelitian Na'im
(1999) dan Respati (2001) bahwa profita-
bilitas yang diukur dengan menggunakan
Return On Assets secara signifikan berpen-
garuh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan.

Variabel profitabilitas dari hasil studi
ini bertanda positif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Dyer dan McHugh (1975) dan
Givoly & Palmon (1982). Sehingga varia-
bel profitabilitas dalam penelitian ini dapat
memberikan interpretasi manajerial yang
berarti terhadap ketepatan waktu pelapo-
ran keuangan perusahaan-perusahaan go
public di Bursa Efek Indonesia. Tanda posi-
tif untuk variabel profitabilitas dapat menje-
laskan bahwa perusahaan yang mempero-
leh keuntungan mempunyai kecenderungan
utnuk menyampaikan laporan keuangan
secara tepat waktu (Dyer dan McHugh,
1975; dan Givoly & Palmon 1982).

Variabel : Ukuran Perusahaan (SIZE)
Variabel ukuran perusahaan berdas-

arkan hasil pengujian regresi binary logistic

menunjukkan bahwa secara statistik signi-
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fikan pada alpha 10% atau mempunyai nilai
probabilitas sebesar 0.026. Hal ini menun-
jukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
terbukti berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan.
Hal ini konsisten dengan penelitian Dyer
dan McHugh (1975) yang menemukan bah-
wa variabel ukuran perusahaan berpenga-
ruh negatif signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan.
Owusu dan Ansah (2000) menemukan buk-
ti empiris bahwa ukuran perusahaan me-
rupakan prediktor signifikan dari ketepatan
waktu pelaporan.

Variabel : Umur Perusahaan (AGE)

Pengujian regresi binary logistic da-
lam studi ini menunjukkan bahwa varia-
bel umur perusahaan yang diukur dengan
umur perusahaan dari tanggal flotasinya
di pasar modal secara statistik signifikan,
dengan nilai probabilitas sebesar 0.008, di-
mana angka ini lebih kecil dari alpha 10%.
Ini berarti umur perusahaan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu dalam pelapo-
ran keuangan perusahaan-perusahaan go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia.

Hasil studi ini tidak konsisten den-
gan penelitian Owusu dan Ansah (2000)
yang menemukan bukti empiris bahwa
umur perusahaan yang diukur berdasar-
kan tanggal listed perusahaan di pasar
modal, tidak signifikan berpengaruh terha-
dap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

Variabel : Outsider Ownership

Pengujian regresi binary logistic
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan luar yang diukur den-
gan prosentase kepemilikan saham terbe-
sar yang dimiliki oleh outsider ownership
secara statistik tidak signifikan, dengan
nilai probabilitas sebesar 0.475, dimana
angka ini lebih besar dari alpha 10%. Ini
berarti kepemilikan luar tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu dalam pelapo-
ran keuangan perusahaan-perusahaan go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia.

Hasil studiini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Respati (2001),
yang menemukan bukti empiris bahwa

kepemilikan luar tidak berpengaruh terha-
dap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan. Ketidak konsistenan hasil
temuan ini dengan penelitian sebelumnya
karena penggunaan sampel yang berbe-
da dan sangat mungkin memberikan hasil
yang berbeda pula yaitu pertama, studi ini
menggunakan sampel perusahaan yang
go public di Bursa Efek Indonesia yang
menyampaikan laporan keuangannya
pada tahun 2003, 2004 dan 2005 sedang-
kan Respati (2001) menggunakan sampel
dengan menggunakan tahun 1999.

Variabel : Insider Ownership

Pengujian regresi binary logistic da-
lam studi ini menunjukkan bahwa variabel
insider ownership diukur dengan variabel
dummy, dimana kategori 0, untuk perus-
ahaan yang tidak mempunyai struktur ke-
pemilikan oleh pihak dalam dan kategori 1,
untuk perusahaan yang mempunyai struk-
tur kepemilikan oleh pihak dalam, secara
statistik signifikan, dengan nilai probabilitas
sebesar 0.003, dimana angka ini lebih kecil
dari alpha 10%. Ini berarti insider ownership
berpengaruh terhadap ketepatan waktu da-
lam pelaporan keuangan perusahaan-pe-
rusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil estimasi model regresi binary
logistic dari kedua skenario maka yang di-
pilih sebagai model best fit adalah model
skenario 2 tahun 2005. Adapun berdasar-
kan model best fit yang dipilih maka hasil
pengujian masing-masing hipotesis dalam
studi ini ditemukan bukti empiris sebagai
berikut: (1) Variabel DER, Profitabilitas
dan Outsider ownership tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keu-
angan perusahaan-perusahaan yang go
public di Bursa Efek Indonesia. (2) Variabel
SIZE, AGE dan Insider ownership berpen-
garuh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan-perusahaan yang
go public di Bursa Efek Indonesia.

Hasil studi ini dapat membe-
rikan arahan yang cukup berarti bagi para
praktisi dan akademisi dalam melihat kon-
teks pentingnya ketepatan waktu pelapo-
ran keuangan perusahaan-perusahaan
baik dari aspek kebijakan pasar modal dan
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setting konsep dasar akuntansi maupun
aspek-aspek lain bagi para pelaku di pasar
modal di masa-masa mendatang. Selanjut-
nya bagi para emiten, hasil studi ini akan
memberikan implikasi pertimbangan untuk
mematuhi peraturan dalam mengungkap-
kan informasi bagi pihak-pihak pengguna
atau pemakai sehingga tidak terjadinya asi-
metri informasi.

Berdasarkan hasil temuan dalam stu-
di ini maka terdapat beberapa keterbatasan
sebagai berikut: Studi ini tidak mengklasi-

fikasikan secara spesifik waktu dalam pela-
poran keuangan sehingga hasil temuan ini
tidak dapat mendeskripsikan secara detail
perbedaan jangka waktu bagi perusahaan
yang tepat waktu maupun yang terlambat
dalam penyampaian laporan keuangannya.
(2) Studi ini kurang mempertimbangkan
faktor-faktor yang relevan dalam variabel-
variabel penelitian yang kemungkinan dapat
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan, seperti karakteristik
perusahaan dan dari aspek auditornya.
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